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ABSTRAK 

 

Jono.  Studi  Kasus Money Politics di Desa Pulau Rantau pada Pemilihan Bupati 

dan Wakil Bupati Paser Kalimantan Timur Tahun 2020, Skripsi, Pembimbing 

Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.H. dan  Dr. Mujiburohman, MA. pada Progam 

Studi Hukum Tata Negara,Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024  

 

 

Kata Kunci: Money Politics, riswah,pilkada,kekuasaan, dan masyarakat. 

 

 Peneltitian ini bertolak dari adanya praktik money politic pada pemilihan 

Bupati dan Wakil Bupati Paser tahun 2020, terutama yang terjadi di Desa Pulau 

Rantau yang dapat di katakan sebagai praktik yang terang-terangan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui money politics di Desa Pulau 

Pantau serta bagaimana tanggapan masyarakat untuk menghindari money politics 

pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Tahun 2020 di Kabupaten Paser. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis sosio-legal yang mana 

merupakan alternatif untuk mengkaji doktrinal hukum, dengan pendekatan studi 

kasus yanag motede ini melibatkan berbagai informasi guna mengekplorasi suatu 

kasus secara mendalam. Sesuai dengan permasalahan yang di angkat peneliti 

untuk mengetahui kasus money politics pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 

Paser tahun 2020. Cara yang di gunakan untuk mengumpulkan data dengan 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Setelah data semua terkumpul kemudian 

dirangkum hal-hal yang dinggap penting kemudian di analisis sesuai dengan 

rumusan masalah. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat yang 

masih kurang tentang praktik money politics menyebabkan masih banyaknya 

budaya money politics di Desa Pulau Rantau serta adanya budaya yang menurut 

masyarakat tidak bisa di hilangkan baik itu pemilu sampai dengan pilkades. Tidak 

ramai kalau tidak diwarnai serangan fajar. 
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MOTO 

 

“Jadilah baik, seseungguhnya Allah menyukai orang-orang yang  

berbuat baik” 

 

Q.S Al-Baqarah : 195 
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PERSEMBAHAN 

 

Teristimewa saya  persembahkan karya yang sederhana ini untuk kedua orang tua, 

Saudara-saudara dan keluarga yang selalu mendukung dalam dunia pendidkan 

sehingga Saya dapat menyelesaikan studi.  

Seluruh Guru dan Dosen yang telah memberikan ilmu dan mendidik Peneliti 

menjadi pribadi saya lebih baik serta teman-teman seperjuangan 

yang memberikan semangat yang tulus. 

 

Terima kasih untuk kalian semua. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 „ : ع .T   18 : خ .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : ر .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ى .R   25 : ر .10

 Z   26. ً : W : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 „ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (ال ج  (الر    al-rijâl bukan ar-rijâl, اى)ِ  ٌ ي ِالد   ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (ج ر  ًْ ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـِ 

ً  Au a dan u ـِ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ت ا

 î  i dengan topi di atas ت ي

 Û u dengan topi di atas تٌ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

hurufِkamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رجًالضر ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق و .1   Tharîqah ط ر 

يَّح .2 سلاه  ع حِالإ  اه    Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الْج 

د .3 ٌْ ج   ٌ دْد جِالْ  ً  Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan Penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

ِالِْ سْت اذ ِذ ى ة  لأِ   dzahaba al-ustâdzu 

ِالْْ جْرِ   tsabata al-ajru ث ث د 

يَّح محِالْع صْر  ر   al-harakah al-„ashriyyah  الْذ 

إ لاَّالله ِلا إ ل وِ  أ ىَّ دِ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْي 

ل خ ل لِالصَّ ِه  لا ى  ٌْ  mawlânâ Malik al-Shâlih ه 

م ن ِالله  yu‟tsirukum Allâh ي ؤْث ر 

ظ اى رِالْع قْل يَّح   al-mazhâhir al-„aqliyyah  الْو 

سْت طْلا ع ِالإ  ةُّ  ‟hub al-istithlâ د 

اى  ٌ ي  ِالْذ  ي  ع حِه  ٌْ صْن  ادَّجِالْو   al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân الْو 

ِالْع يْيِ   tharf al-„ayni ط رْف 

ح س اى و   al-musâhamah, man salaka tharîqan الْو 

يْقًا ِط ر  ل ل  يِْس   man salaka tharîqan ه 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Melalui pemilu dalam rangka menjamin cita-cita dan tujuan nasional 

sebagaimana termaktub dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. masyarakat memilih tokoh-tokoh yang mereka 

percayai untuk mengisi jabatan legislatif dan eksekutif. Dalam pemilu, masyarakat 

yang telah memenuhi syarat dapat memilih secara bebas dan rahasia calon-calon 

yang dianggap sesuai dengan visi dan misinya. Tentu saja, seorang calon tidak 

mungkin menampung semua visi dan misi. Dari sekian banyak pilihan calon yang 

akan dipilih, maka suara terbanyak dinyatakan sebagai pemenang karena 

mewakili kehendak mayoritas rakyat. Aspek terpenting dalam demokrasi adalah 

mengakui dan menghormati suara mayoritas.
1
 

Setiap peserta Pemilu tentunya memiliki visi dan misi yang memuat 

program dasar jika terpilih dalam kepemimpinan pemerintahan. Apapun cita-cita 

yang diperjuangkan semuanya terfokus pada satu cita-cita, yaitu menuju 

masyarakat yang sejahtera. Meski sama tujuannya, tapi belum tentu sama dalam 

pendekatannya. Setiap calon memiliki sudut pandang yang berbeda sehingga 

menarik pemilu adalah ajang ujian publik. Pemilu itu sendiri sudah sejak lama 

dilaksanakan di Indonesia, dimana untuk pertama kalinya diadakan tahun 1955. 

                                                           
1
 Abdul Sholahuddin dkk., Hukum Pemilu Di Indonesia, (Banten,PT, Sada Kurnia Pustaka 

2023).  hlm, 01. 


